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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pemahaman mengenai tinjauan 

hukum Islam terhadap praktik pelepasan hak nafkah oleh istri dalam 

pernikahan di Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal, maka 

dapat diambil Kesimpulan sebagai berikut:  

1. Praktik Pelepasan hak nafkah oleh istri dalam pernikahan di Kecamatan 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal merupakan praktik nyata 

yang terjadi di masyarakat dengan latar belakang yang beragam. 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan, ditemukan bahwa praktik 

tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu kondisi ekonomi 

keluarga, suami yang berpoligami, suami yang telah lanjut usia sehingga 

tidak lagi mampu bekerja secara optimal, adanya istri yang memiliki 

penghasilan sendiri bahkan lebih besar dari suami, serta keinginan istri 

untuk mempertahankan keberlangsungan rumah tangga demi anak.  

Dalam pelaksanaannya, pelepasan hak nafkah ini tidak selalu ideal, 

karena terdapat perbedaan antara pelepasan yang dilakukan secara 

sukarela dengan yang terjadi karena keadaan tertentu atau tekanan 

ekonomi maupun sikap suami yang kurang bertanggung jawab. Hal ini 

menunjukkan bahwa praktik tersebut tidak hanya bersifat normatif, 

tetapi juga dipengaruhi oleh realitas sosial dan kondisi kehidupan 

masyarakat setempat.  

2. Ditinjau dari presfektif hukum Islam, pada dasarnya kewajiban 

memberikan nafkah tetap berada pada pihak suami dan tidak gugur 

hanya karena istri memiliki penghasilan sendiri. Dengan demikian jika 

praktik pelepasan hak nafkah dilakukan karena tekanan, ketidakadilan 

atau kelalaian suami dalam menjalankan kewajibannya, maka hal 

tersebut bertentangan dengan prinsip keadilan dan tujuan syariat  

(maqasid al-syari’ah) khususnya dalam menjaga kesejahteraan dan 

perlindungan hak perempuan. Dari sisi kemaslahatan praktik ini dapat 
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membawa manfaat seperti membantu perekonomian keluarga dan 

menjaga keutuhan rumah tangga, namun juga berpotensi menimbulkan 

mudarat berupa hilangnya tanggung jawab suami dan beban ganda yang 

ditanggung istri. Oleh karena itu, praktik pelepasan hak nafkah hanya 

ditoleransikan apabila dilakukan secara sukarela, namun tidak 

menghilangkan tanggung jawab suami dan sebaiknya praktik ini tidak 

dilakukan.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada para suami dalam rumah tangga, hendaknya tetap 

memahami dan melaksanakan kewajiban memberikan nafkah kepada 

istri dan anak sebagai tanggung jawab utama yang telah ditetapkan 

dalam Islam. Meskipun terdapat istri yang bekerja mencari nafkah 

hal ini tidak boleh dijadikan alasan untuk mengabaikan kewajiban 

tersebut.  

2. Kepada para istri, diharapkan agar lebih memahami hak-haknya 

dalam pernikahan khususnya terkait nafkah. Pelepasan hak nafkah 

hendaknya dilakukan secara sadar, sukarela, dan dengan 

mempertimbangkan yang matang, bukan karena tekanan, 

keterpaksaan, atau kondisi yang merugikan diri sendiri. Istri juga 

perlu mempertimbangkan aspek kemaslahatan jangka panjang agar 

tidak menimbulkan beban ganda. 

3. Kepada pihak pemerintah dan tokoh agama agar meningkatkan 

sosialisasi dan pembinaan mengenai hukum keluarga Islam, 

khususnya terkait hak dan kewajiban nafkah dalam rumah tangga. 

4. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menggabungkan 

penelitian ini dengan pendekatan yang lebih luas, baik dari segi 

wilayah, metode, maupun presfektif kajian, seperti pendekatan 

gender, sosiologi hukum, atau maqasid syariat yang lebih mendalam, 
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sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih konperehensif 

terhadap pengembangan ilmu hukum keluarga Islam. 
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WAWANCARA  

Samsiah selaku masyarakat, 15 juni 2026, Praktik Pelepasan Hak Nafkah Oleh 

Istri Di Kecamatan Panyabungan. 

Bahri selaku masyarakat, 15 juni 2026, Praktik Pelepasan Hak Nafkah Oleh Istri 

Di Kecamatan Panyabungan. 

Hayati selaku masyarakat, 15 juni 2026, Praktik Pelepasan Hak Nafkah Oleh Istri 

Di Kecamatan Panyabungan. 

Samsul selaku masyarakat, 15 juni 2026, Praktik Pelepasan Hak Nafkah Oleh 

Istri Di Kecamatan Panyabungan. 

Yunita selaku masyarakat, 16 juni 2026, Praktik Pelepasan Hak Nafkah Oleh Istri 

Di Kecamatan Panyabungan. 

Ardi selaku masyarakat, 16 juni 2026, Praktik Pelepasan Hak Nafkah Oleh Istri 

Di Kecamatan Panyabungan. 

Sridamayanti selaku masyarakat, 16 juni 2026, Praktik Pelepasan Hak Nafkah 

Oleh Istri Di Kecamatan Panyabungan. 

Makmur selaku masyarakat, 16 juni 2026, Praktik Pelepasan Hak Nafkah Oleh 

Istri Di Kecamatan Panyabungan. 

Rina selaku masyarakat, 17juni 2026, Praktik Pelepasan Hak Nafkah Oleh Istri 

Di Kecamatan Panyabungan. 

Somad selaku masyarakat, 17 juni 2026, Praktik Pelepasan Hak Nafkah Oleh Istri 

Di Kecamatan Panyabungan. 

Asiyah selaku masyarakat, 18 juni 2026, Praktik Pelepasan Hak Nafkah Oleh Istri 

Di Kecamatan Panyabungan. 

Wandi selaku masyarakat, 18 juni 2026, Praktik Pelepasan Hak Nafkah Oleh Istri 

Di Kecamatan Panyabungan. 

Fitri selaku masyarakat, 18 juni 2026, Praktik Pelepasan Hak Nafkah Oleh Istri 

Di Kecamatan Panyabungan. 

Lukman selaku masyarakat, 18 juni 2026, Praktik Pelepasan Hak Nafkah Oleh 

Istri Di Kecamatan Panyabungan. 



 
 
 

 

 
 
 

 

Sakdiah selaku masyarakat, 18 juni 2026, Praktik Pelepasan Hak Nafkah Oleh 

Istri Di Kecamatan Panyabungan. 

Sukron selaku masyarakat, 18 juni 2026, Praktik Pelepasan Hak Nafkah Oleh 

Istri Di Kecamatan Panyabungan. 

Roslina selaku masyarakat, 19 juni 2026, Praktik Pelepasan Hak Nafkah Oleh 

Istri Di Kecamatan Panyabungan. 

Herman  selaku masyarakat, 19 juni 2026, Praktik Pelepasan Hak Nafkah Oleh 

Istri Di Kecamatan Panyabungan. 

Sampe selaku masyarakat, 19 juni 2026, Praktik Pelepasan Hak Nafkah Oleh Istri 

Di Kecamatan Panyabungan. 

Ahmad selaku tokoh agama, 20 juni 2026, Pandangan tokoh agama terhadap 

Praktik Pelepasan Hak Nafkah Oleh Istri Di Kecamatan Panyabungan. 

 Jamaluddin selaku tokoh masyarakat, 22 juni 2026, Pandangan tokoh masyarakat 

terhadap Praktik Pelepasan Hak Nafkah Oleh Istri Di Kecamatan 

Panyabungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 
 

 

 

 

LAMPIRAN 1 WAWANCARA  

NO                                  PERTANYAAN 

1. Berapa lama ibu dan bapak menikah? 

2. Apa pekerjaan ibu sebagai pencari nafkah? 

3. Bagaimana kondisi ekonomi keluarga? 

4. Apa alasan ibu sebagai pencari nafkah? 

5. Apakah suami ibu selalu memberikan nafkah? 

6. Kenapa ibu melepaskan hak nafkah? 

7. Apakah ibu melepaskan hak nafkah secara sukarela atau terpaksa? 

8. Apa ada konflik terkait nafkah dalam rumah tangga? 

9. Apa alasan bapak sebagai suami tidak memenuhi nafkah? 

10. Bagaimana tanggapan bapak terhadap istri yang bekerja sebagai pencari 

nafkah utama? 

11. Bagaimana pandangan bapak sebagai tokoh agama terkait istri yang bekerja 

sebagai pencari nafkah dalam keluarga? 

12. Bagaimana pandangan bapak sebagai tokoh masyarakat terkait istri yang 

mencari nafkah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan informan pelepasan hak nafkah oleh istri dalam pernikahan  

 
Wawancara dengan ibu Samsiah dan bapak Bahri 

 

 

Wawancara dengan ibu Asiyah dan bapak Wandi 



 
 
 

 

 
 
 

 

 

Wawancara dengan ibu Hayati dan bapak Samsul  

 

 

Wawancara dengan ibu Yunita dan bapak Ardi 

 



 
 
 

 

 
 
 

 

 

Wawancara dengan ibu Rina dan bapak Somad 

 

Wawancara dengan ibu Rosliani dan bapak Herman 



 
 
 

 

 
 
 

 

 

Wawancara dengan ibu Sampe dan Bapak Supardi 

 

 

Wawancara dengan ibu Sakdiah dan bapak Sukron 

 



 
 
 

 

 
 
 

 

 

Wawancara dengan ibu Rina dan bapak Somad 

 

Wawancara dengan ibu Fitri dan bapak Lukman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan tokoh Agama dan tokoh Masyarakat 

 

Wawancara dengan bapak Ahmad selaku tokoh agama 

 



 
 
 

 

 
 
 

 

 

Wawancara dengan bapak Jamaluddin selaku tokoh masyarakat 
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